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Abstrak 

Pembatasan asupan lemak dan karbohidrat pada remaja putri dipengaruhi oleh citra 

tubuh. Remaja memiliki citra tubuh positif akan merasa puas dengan bentuk tubuhnya 

sedangkan remaja dengan citra tubuh negatif akan mengurangi asupan lemak dan 

karbohidrat untuk mendapatkan bentuk dan ukuran tubuh yang menurut mereka baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh dengan asupan 

lemak dan karbohidrat pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah observasional 

dengan desain penelitian cross sectional. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswi 

Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 

berjumlah 91 responden yang dipilih dengan teknik pengambilan sampel Simple 

Random Sampling. Data citra tubuh diperoleh dengan menggunakan kuesioner 

MBRSQ-AS. Data asupan lemak dan karbohidrat diperoleh menggunakan metode 

estimated food record 3x24 jam tidak beruturut-turut kemudian dibandingkan dengan 

AKG 2019. Analisis data menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil citra tubuh 

tergolong negatif sebesar 52,7%, asupan lemak yang tergolong kurang sebesar 58,2%, 

dan asupan karbohidrat yang tergolong kurang sebesar 94,5%. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

citra tubuh dengan asupan lemak dan karbohidrat (p=0,463; p=0,947) pada mahasiswi 

Ilmu Gizi FIK UMS. Diharapkan mahasiswi meningkatkan pengetahuan tentang citra 

tubuh sehingga terwujud citra tubuh yang positif dan asupan zat gizi per hari tercukupi 

dengan baik. 

 

Kata Kunci   : Asupan karbohidrat, asupan lemak, citra tubuh, remaja putri 

 

 

Abstract 

Limitation of fat and carbohydrate intake in adolescent girls is influenced by body 

image. Adolescents who have a positive body image will feel satisfied with their body 

shape while adolescents with a negative body image will reduce their intake of fat and 

carbohydrates to get a body shape and size that they think is good. This study aims to 

determine the relationship between body image and intake of fat and carbohydrates in 

students of Nutrition Science, Faculty of Health, University of Muhammadiyah 

Surakarta. The research method used is observational with a cross sectional research 

design. The sample of this study was a student of Nutrition Science, Faculty of Health, 

University of Muhammadiyah Surakarta, totaling 91 respondents who were selected by 

using the simple random sampling technique. Body image data was obtained using the 

MBRSQ-AS questionnaire. Data on fat and carbohydrate intake were obtained using 

the estimated food record method 3x24 hours in a row and then compared with the 

2019 RDA. Data analysis used Spearman Rank correlation test. The results of body 

image are classified as negative by 52.7%, fat intake which is classified as less by 

58.2%, and carbohydrate intake which is classified as less by 94.5%. The conclusion of 

this study is that the results of the analysis showed that there was no relationship 
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between body image and fat and carbohydrate intake (p = 0.463; p = 0.947) in Nutrition 

Science students, FIK UMS. It is expected that female students will increase their 

knowledge of body image so that they are expected to increase knowledge about body 

image so that a positive body image can be realized and the intake of nutrients per day 

is well fulfilled. 

 

Keywords: Carbohydrate intake, fat intake, body image, adolescent 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja akhir (late adolescent) berada pada usia 18-21 tahun dimana pada tahap ini 

terjadinya puncak pertumbuhan yang mempengaruhi perubahan komposisi tubuh, aktivitas 

fisik, pertumbuhan yang pesat pada tinggi badan, berat badan dan massa tulang (Sarwono, 

2012). Selama masa remaja akhir terjadi perkembangan persepsi body image karena adanya 

perubahan bentuk tubuh dan ukuran tubuh yang mengarah ke perkembangan citra tubuh yang 

buruk dan gangguan makan (Brown, 2013). 

Remaja putri sering tidak nyaman dengan pertumbuhan yang berlangsung dengan cepat, 

sedangkan mereka juga ingin berpenampilan seperti teman sebaya atau idolanya sehingga 

remaja putri rentan terhadap gangguan makan (Ariani, 2017). Pembatasan asupan makan 

sengaja dilakukan oleh remaja putri karena kekhawatirannya menjadi gemuk (Verawati, 

2014). Pembatasan dalam pola makan juga dapat dipengaruhi oleh bagaimana seseorang 

menilai dan memandang  tubuhnya sendiri (citra tubuh) (Rahmawati, 2013). 

Citra tubuh merupakan perilaku atau tindakan yang mengarah pada evaluasi penilaian 

individu terhadap penampilan fisiknya, serta pengalaman individu yang berupa persepsi atau 

pemikiran terhadap bentuk dan berat tubuh yang dimilikinya (Cash, 2012). Citra tubuh dapat 

dipengaruhi oleh faktor usia, jenis kelamin, media massa, dan hubungan interpersonal (Cash 

& Pruzinsky, 2002). Remaja perempuan lebih sering memberikan penilaian negatif dan tidak 

puas terhadap tubuhnya sendiri, oleh karena itu remaja perempuan cenderung memiliki citra 

tubuh yang lebih negatif dibandingkan dengan remaja laki-laki (Murray et al., 2011). 

Di Indonesia pada tahun 2013 prevalensi status gizi gemuk pada perempuan usia >18 

tahun sebesar 32,9% yang dibagi menjadi 12,9% gizi lebih dan 20,0% obesitas (Kemenkes, 

2013). Prevalensi status gizi gemuk pada perempuan usia >18 tahun di Indonesia terus 

meningkat hingga tahun 2018 yaitu terdapat total 44,4% yang terdiri dari 15,1% perempuan 

gizi lebih dan 29,3% obesitas (Kemenkes, 2018). 

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko kegemukan diantaranya pola makan tinggi 

lemak dan tinggi karbohidrat, riwayat keturunan, pola hidup, faktor psikis, lingkungan, 

individu, serta biologis yang dapat memengaruhi asupan dan pengeluaran energi (Hendra et 
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al., 2016). Proporsi nasional penduduk dengan perilaku konsumsi makanan berlemak, 

berkolesterol dan makan gorengan ≥1 kali  per hari (41,7%) sedangkan Jawa tengah 

merupakan provinsi dengan konsumsi makanan berlemak di atas rata-rata nasional yaitu 

58,4% (Kemenkes, 2018). Begitu pula dengan proporsi konsumsi minuman dan makanan ≥1 

kali dalam sehari secara nasional adalah 61,27% dan 40,1% sedangkan Provinsi Jawa Tengah 

memiliki proporsi di atas rata-rata nasional yaitu 68,82% dan 40,5%. (Kemenkes, 2018). 

Asupan lemak yang melebihi kebutuhan akan disimpan di dalam jaringan lemak dan jika 

terjadi terus-menerus akan menjadi salah satu penyebab terjadinya kelebihan berat badan  

(Adriani & Bambang, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Harikedua dan Naomi (2012), 

menunjukkan bahwa seseorang yang mengalami obesitas memiliki asupan tinggi karbohidrat 

dan rendah serat. Karbohidrat di dalam tubuh diubah mejadi glukosa dan kelebihan glukosa 

akan diubah menjadi asam lemak dan trigliserida sehingga dapat terjadi penumpukan lemak 

yang dapat menyebabkan terjadinya kelebihan berat badan (Supariasa & Hardinsyah, 2017). 

Berat badan berlebih dan tidak sesuai dengan keinginan remaja menjadikan remaja 

berpandangan negatif terhadap penampilan dirinya sendiri (Verawati, 2014). 

Ketidakpuasan terhadap bentuk dan ukuran tubuh yang terjadi  akhirnya membuat para 

remaja menjadi tidak percaya diri terhadap penampilannya sehingga perubahan bentuk dan 

ukuran tubuh yang terjadi dapat menyebabkan remaja memiliki citra tubuh yang buruk dan 

gangguan terhadap asupan makan (Yusintha dan Adriyanto, 2018). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Ruslie & Darmadi (2012) seseorang dengan citra tubuh negatif akan 

mengurangi jumlah asupan makan dan menghindari makanan tinggi lemak untuk 

mendapatkan bentuk dan ukuran tubuh yang ideal menurut mereka. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh dengan asupan 

lemak dan karbohidrat pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah. Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang telah dilakukan pada bulan Mei 

tahun 2021 di Prodi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta menggunakan kuesioner citra tubuh dapat diketahui bahwa 70% dari 20 responden 

merasa tidak puas terhadap ukuran tubuhnya atau memiliki persepsi negatif. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan menggunakan desain cross-

sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021. Penelitian dilakukan secara 

online melalui Google-Form yang diberikan kepada responden. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswi Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
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Muhammadiyah Surakarta, dengan kriteria inklusi yaitu bersedia sebagai responden dan 

berusia antara 18-21 tahun, sedangkan kriteria eksklusi responden yaitu mahasiswi pindah 

kuliah, vegetarian, sedang menjalankan diet. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 91 responden, dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu Simple Random Sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah 

citra tubuh tubuh sebagai variabel bebas, serta asupan lemak dan karbohidrat sebagai variabel 

terikat. Teknik pengambilan data untuk citra tubuh dengan cara pengisian kuesioner citra 

tubuh metode MBRSQ dan untuk data asupan lemak dan karbohidrat didapatkan dengan 

melakukan pengisian form asupan menggunakan metode estimated food record 3x24 jam 

tidak berturut-turut kemudian hasilnya dibandingkan dengan AKG 2019. 

Analisis univariat dilakukan dengan cara mendeskripsikan variabel bebas dan variabel 

terikat yang akan digambarkan dengan membuat tabel distribusi frekuensi. Analisis bivariate 

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel. Uji normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan untuk uji korelasi data menggunakan Rank 

Spearman untuk data berdistribusi tidak normal. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kodekteran Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan nomor ethical clearance No: 3767/B.1/KEPK-

FKUMS/X/2021. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan salah satu perguruan tinggi dibawah 

persyarikatan Muhammadiyah yang berlokasi di jalan Ahmad Yani Tromol Pos 1 Pabelan 

Kartasura, Surakarta. Universitas Muhammadiyah Surakarta menaungi 12 fakultas salah 

satunya Fakultas Ilmu Kesehatan (FIK). Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta terdiri dari 4 program studi salah satunya adalah program studi 

Ilmu Gizi. Dari hasil observasi, berdasarkan letak kampus yang strategis, lingkungan yang 

dekat dengan pusat perbelanjaan, dan akses makanan yang mudah membuat mahasiswi 

mudah mendapatkan informasi mengenai makanan disekitar kampus, hal ini menjadikan 

mahasiswi mudah bertemu dan berbincang membicarakan tentang idola mereka seperti 

drama korea sehingga menyebabkan mahasiswi cenderung meniru idola mereka. Namun, 

karena adanya masa pandemi Covid-19 menjadikan sebagian mahasiswi tidak berada di 

lingkungan kampus sehingga makanan yang tersedia adalah makanan yang variasinya 
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berbeda dengan makanan disekitar kampus sehingga hal tersebut dapat berpengaruh pada 

jumlah asupan makan yang dikonsumsi mahasiswi dalam sehari. 

 

3.2 Karakteristik Responden Menurut Usia 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan jumlah responden sebanyak 91 orang pada bulan Agustus 

2021. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan karakteristik responden menurut usia 

sebagai berikut : 

Tabel 1.  

Distribusi Karakteristik Responden Menurut Usia 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

18 5 5,5 

19 21 23,1 

20 31 34,1 

21 34 37,4 

Jumlah 91 100 

 

Berdasarkan data penelitian, didapatkan hasil distribusi frekuensi responden mahasiswi Ilmu 

Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan rentang usia 18 

– 21 tahun dan telah memenuhi syarat dan kriteria inklusi, bahwa mahasiswi terbanyak 

menurut usia ialah mahasiswi dengan usia 21 tahun dengan persentase 37,4%. 

 

3.3 Distribusi Subjek berdasarkan Citra Tubuh 

Distribusi citra tubuh pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta data dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 

Tabel 2. 

Distribusi Responden menurut Citra Tubuh 

Citra Tubuh Frekuensi (n) Persentase (%) 

Negatif 48 52,7 

Positif 43 47,3 

Jumlah 91 100 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa citra tubuh terbesar adalah mahasiswi dengan citra 

tubuh negatif dengan frekuensi sebanyak 52,7% responden dan 47,3% responden memiliki 

citra tubuh positif. Berdasarkan hasil tabel 8, disimpulkan bahwa mahasiswi belum 

menghargai tubuhnya sendiri dibuktikan dengan citra tubuh negatif lebih banyak 

dibandingkan citra tubuh positif (Cash & Pruzinsky, 2002). Responden dapat dinyatakan 
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persepsi tubuh positif jika skor pengisian kuesioner ≥ median (1,80) dan dinyatakan citra 

tubuh negatif jika memiliki skor pengisian kuesioner < median (1,80). 

Hasil dari citra tubuh mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta didapat dari pengisian kuesioner oleh responden. Kuesioner 

mencakup 5 aspek gambaran tubuh dengan jumlah kuesioner sebanyak 34 item pertanyaan 

dengan menggunakan skala likert dengan 5 pilihan jawaban. 

3.4 Distribusi Subjek berdasarkan Asupan Lemak dan Karbohidrat 

Distribusi asupan lemak dan karbohidrat pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3. 

Distribusi Asupan Lemak dan Karbohidrat 

 Asupan per hari  

Total % Zat gizi Kurang Cukup Lebih 

N % N % N %  

Lemak 53 58,2 32 35,2 6 6,6 100 

100 Karbohidrat 86 94,5 5 5,5 0 0 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa asupan lemak terbesar adalah asupan per hari dengan 

kategori kurang dengan jumlah responden sebanyak 53 orang (58,2%) dan asupan 

karbohidrat terbesar adalah asupan per hari dengan kategori kurang dengan jumlah responden 

sebanyak 86 orang (94,5%). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ruslie & 

Darmadi (2012) seseorang dengan citra tubuh negatif akan merasa mempunyai berat badan 

yang tidak ideal sehingga akan cenderung mengurangi jumlah asupan makan,  takut 

mengkonsumsi makanan tinggi kalori, dan menghindari makanan tinggi lemak untuk 

mendapatkan bentuk tubuh yang ideal menurut mereka. 

Berdasarkan AKG 2019, kebutuhan asupan lemak untuk remaja putri usia 16-18 tahun adalah 

70 gram dan usia 19-29 tahun adalah 65 gram, sedangkan kebutuhan asupan karbohidrat pada 

remaja putri usia 16-18 tahun sebesar 300 gram dan usia 19-29 tahun sebesar 360 gram per 

hari. Pada usia remaja sangat penting untuk mencukupi kebutuhan asupan zat gizi per hari 

karena hal tersebut akan berpengaruh pada konsentrasi belajar, bersosialisasi, dan beraktivitas 

(Angka Kecukupan Gizi, 2019). 

3.5 Hubungan Citra Tubuh dengan Asupan Lemak 

Data distribusi citra tubuh dengan asupan lemak pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4. 

Distribusi Asupan Lemak Berdasarkan Citra Tubuh 

 Asupan Lemak per hari   

Total Citra 

tubuh 

Kurang Cukup Lebih  

N % N % N % N % 

Negatif 24 26,4 20 22 4 4,4 48 
100  

Positif 29 31,9 12 13,2 2 2,2 43 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa responden yang memiliki citra tubuh positif dengan 

asupan lemak kurang (31,9%), lebih banyak dibandingkan mahasisiwi dengan citra tubuh 

negatif dengan mencakupi asupan lemak dalam kategori kurang (26,4%). 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa citra tubuh negatif maupun positif yang 

dimiliki oleh mahasiswi Ilmu Gzi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta tidak berpengaruh dalam pemenuhan asupan lemak perharinya. Hal ini dikarenakan 

ada faktor-faktor lain yaitu pendidikan, pengetahuan gizi, dan sikap yang dapat 

mempengaruhi asupan makan seseorang (Sondari, 2013). Sikap adalah respon seseorang yang 

masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek yang secara langsung akan mengarah ke 

perilaku. Sikap positif akan menumbuhkan perilaku yang positif dan sebaliknya sikap negatif 

akan menumbuhkan perilaku yang negatif, seperti menolak, menjauhi, hingga meninggalkan 

sesuatu (Notoatmodjo, 2011).  Kecenderungan sikap remaja putri yang menilai ukuran 

tubuhnya lebih besar dari ukuran sebenarnya menyebabkan sebagian besar remaja putri 

melakukan upaya penurunan berat badan dengan cara membatasi jumlah konsumsi energi 

(lemak dan karbohidrat) dari kebutuhannya, mengurangi frekuensi makan dan melewatkan 

sarapan pagi dan makan malam (Nomate, et al, 2017). 

Allah sudah berfirman pada surat Abasa ayat 24 mengenai bagaimana manusia 

membutuhkan makanan yang baik. Ayat tersebut berbunyi: 

نْسَانُ اِلٰى طَعَامِه    فَلْينَْظُرِ الِْْ

Artinya: 

“Hendaklah manusia memperhatikan makanannya” (QS. Abasa : 24) 

Menjaga kesehatan agar tetap dapat beraktivitas dengan baik maka harus menjaga makannya. 

Makanan yang kita konsumsi hendaklah makanan yang halal dan baik. Makanan yang 

diperbolehkan oleh agama dari segi hukumnya. 

Menurut Pujiati (2015), masih terdapat banyak remaja yang memiliki perilaku makan yang 

salah walaupun sebagian besar dari responden berstatus gizi normal. Perilaku makan yang 

salah dilakukan oleh sebagian besar remaja dapat menyebabkan penurunan status gizi, 
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dimana zat gizi kurang dari angka kecukupan gizi yang telah dianjurkan untuk remaja itu 

sendiri (Sayogo, 2011). 

Hubungan antara citra tubuh dengan asupan lemak pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dilakukan analisis dengan uji korelasi 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. 

Hubungan Antara Citra Tubuh dengan Asupan Lemak 

Variabel Minimum Maksimum Median±SD P Value 

Citra tubuh 0,69 2,50 1,80±0,266 

 0,463 Asupan 

lemak 

21,00 97,77 48,44±16,22 

 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan bahwa citra tubuh pada responden memiliki nilai minimum 

0,69, nilai maksimum 2,50 dengan rata-rata nilai 1,80±0,266. Asupan lemak pada responden 

memiliki nilai minimum 21,00, nilai maksimum 97,77 dan nilai rata-rata sebesar 

48,44±16,22. 

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan Rank Spearman didapatkan hasil p=0,463 (p>0,05). 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara citra tubuh dengan asupan 

lemak pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Meskipun tidak terdapat hubungan yang bermakna, responden yang memiliki citra 

tubuh negatif cenderung memiliki asupan lemak yang kurang. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian Apriani (2015) yang menyatakan bahwa antara citra tubuh dengan asupan lemak 

tidak terdapat hubungan yang bermakna (p=1,000). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Widianti (2012) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa tidak puas 

terhadap bentuk tubuhnya dan belum menjalankan perilaku makan yang baik sehingga 

asupan belum dapat terpenuhi. 

Lemak merupakan salah satu sumber cadangan energi yang ada dalam tubuh yang terdapat 

pada makanan kemudian dikonsumsi dan dicerna dalam tubuh dipecah menjadi trigliserida 

dan asam lemak  (Sugondo, 2014). Asupan lemak yang kurang dari kebutuhan dapat 

menyebabkan terjadi defisiensi asam lemak esensial dan zat gizi larut lemak serta 

pertumbuhan yang terganggu sedangkan asupan lemak yang melebihi kebutuhan akan 

disimpan di dalam jaringan lemak yang apabila berlebih maka akan menyebab terjadinya 

kelebihan berat badan (Supariasa dan Hardinsyah, 2017). Ketidakpuasan remaja putri 

terhadap berat badannya dikarenakan adanya penimbunan lemak di area tertentu seperti 

bokong, pinggul, dan paha, membuat remaja berusaha untuk mengurangi asupan energi 
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(lemak dan karbohidrat) supaya mencegah terjadinya kenaikan berat badan serta terlihat lebih 

menarik dan cantik (Nomate, et al, 2017). 

Berdasarkan hasil rata-rata asupan lemak pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta masih dalam kategori kurang (58,2%) dibandingkan 

dengan anjuran WHO yang menganjurkan persentase asupan lemak dalam sehari yaitu 

minimal 80% atau 20-30% dari energi total (Adriani & Wirjatmadi, 2016). Berdasarkan hasil 

wawancara estimated food record dalam penelitian ini didapatkan bahwa asupan belum 

sesuai dengan anjuran gizi seimbang, jenis makanan yang dikonsumsi belum beragam serta 

pola makan responden yang tidak teratur. Rata-rata frekuensi makan responden 2-3x/hari 

makan berat dan 1-2x/hari selingan. Pemenuhan asupan lemak sesuai dengan kebutuhan 

perharinya perlu diperhatian karena dapat mempengaruh kesehatan yang akan memicu 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan fisik remaja serta mempengaruhi fungsi 

reproduksi remaja putri seperti gangguan siklus menstruasi yang terlalu lama (Ariani, 2017). 

 

3.6 Hubungan Citra Tubuh dengan Asupan Karbohidrat 

Data distribusi citra tubuh dengan asupan karbohidrat pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 6. 

Distribusi Asupan Karbohidrat Berdasarkan 

 Asupan Karbohidrat per hari   

Total Citra 

tubuh 

Kurang Cukup Lebih  

N % N % N % N % 

Negatif 46 50,5 2 2,2 0 0 48 
100 

  

Positif 40 40 3 3,3 0 0 43 

Berdasarkan tabel 6 didapatkan bahwa responden yang memiliki citra tubuh negatif dengan 

asupan karbohidrat kurang (50,5%), lebih banyak dibandingkan mahasisiwi dengan citra 

tubuh positif dengan mencakupi asupan karbohidrat dalam kategori kurang (40%). 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa citra tubuh negatif maupun positif yang 

dimiliki oleh mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta tidak berpengaruh dalam pemenuhan asupan karbohidrat perharinya. Pada 

penelitian Yusintha dan Adriyanto (2018), menyatakan bahwa remaja dengan citra tubuh 

negatif selalu memiliki gangguan perilaku makan yang negatif pula dimana kesalahpahaman 

ini sering terjadi karena remaja mudah terpengaruh oleh media dan interaksi sosial di 

lingkunannya. Gambaran citra tubuh seseorang muncul saat remaja mulai berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya atau teman sebaya dimana mereka mulai membandingkan diri mereka 
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dengan teman-temannya sehingga memicu remaja untuk merubah kebiasaan makannya 

(Yusintha dan Adriyanto, 2018). 

Sering kali remaja pada masa sekarang masih merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya, 

padahal hal ini sudah ada dalam Al-Qur’an surat At-Tin ayat 4, dimana Allah menciptakan 

manusia dengan bentuk yang sempurna. Ayat tersebut berbunyi: 

نْسَانَ فِيْْٓ احَْسَنِ تقَْوِيْم    قَدْ خَلقَْنَا الِْْ ََ  

Artinya: 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya” (QS. At-Tin : 4) 

Pada ayat tersebut sudah jelas disampaikan bahwa Allah menciptakan manusia dengan 

bentuk yang sempurna namun karena manusia masih merasa tidak puas maka mereka 

cenderung melakukan diet yang salah untuk mendapatkan bentuk tubuh yang ideal sesuai 

keinginanya, sehingga hal tersebut mempengaruhi daya tahan tubuh yang tidak kuat karena 

pola makan yang tidak baik. 

Berdasarkan hasil wawancara estimated food record, sebagian besar mahasiswi jarang 

mengonsumsi makan pagi dan memilih untuk makan pada siang dan malam hari, sehingga 

asupan karbohidrat yang didapatkan dalam sehari tidak dapat mencukupi kebutuhan tubuh. 

Karbohidrat memegang peran penting dalam memeberikan suplay energi pada jaringan sel 

darah merah serta sebagian besar otak dan sistem saraf  (Ariani, 2017). Apabila remaja tidak 

dapat memenuhi asupan karbohidrat sesuai kebutuhan tubuhnya secara terus menerus, maka 

akan berpengaruh pada konsentrasi belajar remaja yang terganggu (Yusintha dan Adriyanto, 

2018). Jenis bahan makanan bersumber karbohidrat yang sering dikonsumsi oleh responden 

yaitu nasi, roti, dan mie instan. 

Hubungan antara citra tubuh dengan asupan karbohidrat pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dilakukan analisis dengan uji korelasi 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. 

Hubungan Antara Citra Tubuh dengan Asupan Karbohidrat 

Variabel Minimum Maksimum Median±SD P Value 

Citra tubuh 0,69 2,50 1,80±0,266 

 0,947 Asupan 

karbohidrat 

48,53 356,90 175,9±56,49 

 

Berdasarkan tabel 7 didapatkan bahwa citra tubuh pada responden memiliki nilai minimum 

0,69, nilai maksimum 2,50 dengan rata-rata nilai 1,80±0,266. Asupan karbohidrat pada 
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responden memiliki nilai minimum 48,53, nilai maksimum 356,90 dan nilai rata-rata sebesar 

175,9±56,49. 

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan Rank Spearman didapatkan hasil p=0,947 (p>0,05). 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara citra tubuh dengan asupan 

karbohidrat pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Hal ini diperkuat dengan penelitian Apriani (2015) yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan yang bermakna antara citra tubuh dengan asupan karbohidrat (p=0,161). 

Berdasarkan hasil rata-rata asupan karbohidrat pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta masih dalam kategori kurang (94,5%) 

dibandingkan dengan anjuran WHO yang menganjurkan persentase asupan karbohidrat 

dalam sehari yaitu minimal 80% atau 55%-75% dari energi total (Adriani & Wirjatmadi, 

2016). 

Berdasarkan hasil wawancara estimated food record dalam penelitian ini didapatkan bahwa 

asupan belum sesuai dengan anjuran gizi seimbang, jenis makanan yang dikonsumsi belum 

beragam serta pola makan responden yang tidak teratur. Rata-rata frekuensi makan responden 

2-3x/hari makan berat dan 1-2x/hari selingan. 

Karbohidrat berguna bagi tubuh karena merupakan sumber energi utama yang berasal dari 

pemecahan polisakarida menjadi disakarida. Glukosa masuk ke dalam aliran darah dan 

kelebihan glukosa akan disimpan didalam otot dan hati dalam bentuk glikogen, apabila 

asupan karbohidrat tidak sesuai atau kurang dari kebutuhan perharinya maka akan 

berpengaruh pada jumlah simpanan glikogen dalam tubuh yang semakin menurun sehingga 

semakin sedikit pula aktivitas yang dapat dilakukan (Adriani & Wirjatmadi, 2016). Kelebihan 

asupan karbohidrat dalam bentuk glukosa selain akan disimpan dalam bentuk glikogen, akan 

terjadi pula pengambilan glukosa untuk diubah menjadi asam lemak dan terigliserida oleh 

hati dan jaringan lemak, sehingga jika kelebihan glukosa dalam tubuh akan terjadi 

penumpukan lemak yang dapat menyebabkan terjadinya kelebihan berat badan (Ariani, 

2017). Ketidakpuasan remaja putri terhadap berat badannya dikarenakan adanya penimbunan 

lemak di area tertentu seperti bokong, pinggul, dan paha, membuat remaja berusaha untuk 

mengurangi asupan energi (lemak dan karbohidrat) supaya mencegah terjadinya kenaikan 

berat badan serta terlihat lebih menarik dan cantik (Nomate, et al, 2017). 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara citra 

tubuh dengan asupan lemak (p=0,463) dan tidak ada hubungan antara citra tubuh dengan 

asupan karbohidrat (p=0,947) pada mahasiswi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti 

lingkungan, teman, keluarga, dan media massa yang tidak di teliti pada penelitian ini. 

Diharapkan universitas dapat memberikan pengetahuan tentang persepsi tubuh kepada 

mahasiswi sehingga mahasiswi mampu mencukupi asupan zat gizi per har yang dapat 

berpengaruh pada proses tumbuh kembang remaja. 
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